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Tesisini merupakan hasil penelitian mengenai Pemberdayaan komunitas petani melalui Proyek Pembinaan
dan Penyebaran Sapi Keraman di Kabupaten Magetan Tahun Pelaksanaan pertama.

Dilatarbelakangi oleh ketidak berhasilan proyek ini dalam memberdayakan komunitas petani, maka peneliti
mencoba melakukan penelusuran terhadap input-input proyek dan prosesimplementasi proyek untuk
memperoleh jawaban mengapa terjadi kegagalan tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode diskriptif analitik untuk mneghasilkan
informasi-informas tentang masukan-masukan proyek dan proses pelaksanaannya, yang diperoleh melalui
informan. Pemilihan informal dilakukan dengan "Purposive sampling” yang meliputi penanggung jawab
proyek, penanggung jawab khusus proyek di kecamatan Panekan, dan penanggungjawab wilayah Panekan
(yang berperan sebagai pendamping), petani penggado sebagai penerima pelayanan atau sasaran proyek.
Untuk mendapatkan infonnasi dari informan tersebut, peneliti menggunakan teknik "in-depth interview",
observas dan studi dokumentasi. Ketiga caraini dilakukan sebagai mekanisme trianggulasi atas jawaban
masing-masing informal.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa pemberdayaan komunitas petani di Kecamatan Panekan tidak berhasil
dalam memberdayakan petani. Penyelenggaraan proyek tidak mampu memberikan pendapatan tambahan,
belum cukup memberikan dampak signifikan bagi penyediaan kesempatan kerja, dan jugs tidak dapat
membangun kelompok petani yang kuat sebagai wadah perjuangan bagi petani. Proyek belum menyentuh
akar permasalahan yang dihadapi petani. Kenyataan yang terjadi proyek justru menjadi intervens diluar
petani yang menjadikan petani semakin tidak berdaya.

Kegagalan ini berawal dan keberpihakan kepentingan yang lebih memprioritaskan peningkatan PAD
daripada mengedapankan pemberdayaan petani. Pergeseran orentasi tujuan telah merubah kerangka
pemikiran pemberdayaan menjadi kerangka pemikiran upaya mengembangkan pertumbuhan ekonomi yang
setinggi-tingginya. Hal ini juga merubah pula sasaran program yang tidak mengacu pada ketidakberdayaan
dan telah terjadi salah sasaran (off target).

Pada tataran implementasi petani dipandang sebaga obyek yang diatur dengan berbagai mekanisme proyek
yang bersifat top-down. Kegiatan yang dilakukan belum secara komprehensif namun hanya memberikan
modal kerja dengan mekanisme kerjayang direktif. Proyek sama sekali tidak memberikan ruang gerak bagi
petani untuk mengembangkan partisipasi. Main itu kurangnya jaringan kerja dan kurang berfungsi lembaga-
lembaga yang terkait dengan proyek ikut memperberat kondisi yang ada. Interaksi dan kesetaraan antara
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pemerintah daerah (proyek), petani dan dunia usaha tidak dapat diwujudkan yang terjadi adalah proyek
menjadi faktor dominan yang menekan dua komponen lainnya.

Pola perguliran yang dikembangkan tidak menyebarluas menjangkau sasaran pelayanan yang lebih jack
Tapi membentuk kelompok-kelompok kecil yang lebih bersifat eksklusif karena hanya orang-orang tertentu
dan orang yang sama yang bisa menikmati pelayanan proyek melalui penggadohan sapi.

Berbaga upaya perubahan dan perbaikan perlu dilakukan. Program pemberdayaan harus dilakukan secara
komprehensif dalam seluruh aspek kehidupan dengan memprioritaskan sesuai kondisi dan kebutuhan
dengan pendekatan social planing and policy, social and political action dan education and consciousness
raising. Memfungsikan lembaga-|embaga pendukung seperti Rumah Pemotongan Hewan, membangun
Magetan sebagal produsen daging sapi selain sebagal produsen sapi potong. Memperluas jaringan kerja
dengan dunia usaha sangat dibutuhkan dalam melakukan pemberdayaan, disamping menempatkan petani
sebagal subyek atas kehidupannya dengan memberikan penguatan kepada petani agar mampu bersaing dan
menumbuhkan produktiftas yang pada akhirnya diharapkan mampu menggeser kesejahteraan petani kearah
yang lebih baik.



